BABII

TINJAUAN UMUM TENTANG TAJDIDUN NIKAH DAN HITUNGAN

WETON

Perkawinan

. Pengertian Perkawinan

Perkainan dalam literatur fiqih bahasa arab disebut dengan dua kata yaitu
nikah dan zawaj . kedua kata ini kata yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari
orang arab dan banyak terdapat dalam Alquran dan Al-Hadits Nabi.' Kata na- ka-
ha banyak terdapat dalam Alquran dengan arti kawin, seperti dalam surat An-

Nisa ayat 3:
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Artinya :

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”

Demikian pula banyak pula terdapat kata zawaj dalam Alquran dalam arti kawin,

seperti surat Al- Ahzab ayat 37 :

' Amir Syarifudin Garis- Garis Besar Figih, ( Bogor : Kencana, 2003),73
* Departemen Agama RI, A/- Jumanatul ali : Alquran dan terjemah, ( Bandung : CV Penerbit j-
Art, 2005), 77.

17



18

8. w S

__y.\

e Cﬁ)‘dcfuww‘&bﬁﬁéiLei»u‘%ul-w@;sub
Upian 0T 2065 s S 152815
Artinya :

”"Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan
keperlua3nnya daripada isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti
terjadi.”

Secara arti kata nikah atau zawaj berarrti “bergabung”, “hubungan
kelamin” dan juga “akad”. Dalam arti terminologis yakni akad atau perjanjian
yang mengandung maksud membolehkan hubunganh kelamin dengasn
menggunaikan lafazd na-ka-ha atau za- wa- ja.’ Adapun dalam istilah hukum
syariat, nikah adalah akad yang menghalalkan pergaulan sebagai suami istri
(termasuk hubungan seksual) antara seorang laki- laki dan seoerang perempuan
bukan mahram yang memenuhi persyatratan tertentu, dan menetapakan hak dan

kewajiban masing- masing demi membangun keluarga secara lahir dan batin.’
Hukum Perkawinan

Dalam fikih sunnah karangan Sayid Sabiq hukum perkawinan dibagi sebagai
berikut:°

1. Wajib
Bagi yang sudah mampu untuk kawin, nafsunya telah mendesak dan takut

terjerumus dalam perzinaan wajiblah dia kawin. Karena menjauhkan diri dari

* Amir Syarifudin Garis- Garis Besar Figih, 74.

*Ibid, 74

> M. bagir Al- hasbi, Figih Praktis, ( Bandung: Mizan, 2002), 3.

® Sayid Sabiq, fikih Sunnah jilid 6, ( Bandung: Alma’arif, 1990), 22-25
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yang haram adalah wajib, sedang untuk itu tidak dapat dilakukakan dengan baik

kecuali dengan jalan kawin. Firman Allah dalam surat An-nur :33

b o B rr"“ t;&,uj,\;yd,mw

Artinya;

“Hendaklah orang-orang yang tidak mampu kawin menjaga dirinya
sehingga nanti Allah mencukupkan mereka dengan karunia-Nya”

2. Sunnah

Adapun bagi orang yang nafsunya telah mendesak lagi mampu kawin,
tetapi masih dapat menahan dirinya dari perbuatan zina, maka sunnah dia kawin.
Kawin baginya lebih utama dari bertekun ibadah, karena menjalani hidup sebagai
pendeta seedikit tidak dibenarkan oleh Islam. Thabrany meriayatkan dari Sa’ad

bin Abi Waqash bahwa Rasulllah SAW bersabda:

Asas s LRI A &)

Artinya:

“Sesungguhnya Allah menggantikan cara kependetaan dengan cara yang
lurus lagi ramah ( kawin) kepada kita”

Baihaqi meriwayatkan hadist dari Abu Ummah baha Nabi saw bersabda:
s eas 1y is ol A Salotnags
Artinya:
“Kawinlah kalian karena aku akan membanggakan banyaknya jumlah

kalian pada umat-umat lain. Dan janganlah kalian seperti pendeta-
pendeta Nasrani”

3. Haram



20

Bagi seorang yang tidak mampu memenuhi nafkah batin dan lahirnya

kepada isterinya serta nafsunyapun tidak mendesak, haramlah ia kawin

4. Makruh

Makruh kawin bagi seseorang yang lemah syahwat dan tidak mampu
membelanjani isterinya, walaupun tidak merugikan istri, karena ia kaya dan tidak
mempunyai keinginan syahat yang kuat. Juga bertambah makruh hukumnya jika
karena lemah syahat itu ia berhenti dari melakukan suatu ibadah atau menuntut

suatu ilmu

5. Mubah

Dan bagi laki- laki yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang
mewajibkan segera kawin atau karena alasan-alasan yang mengharamkan untuk

kawin, maka hukumnya mubah.

. Rukun dan Syarat Pernikahan

Sahnya suatu perkawinan menurut hukum Islam dilaksanakan dengan
memenuhi syarat-syarat dan yang dimaksud dengan rukun perkawinan ialah
hakikatnya itu sendiri, jadi tanpa adanya salah satu rukun, perkawinan tidak
mungkin dilaksanakan. Sedang yang dimaksud syarat ialah sesuatu yang harus

ada dalam perkawinan tetapi tidak termasuk hakikat dari perkawinan itu sendiri.
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Kalau salah satu syarat dari perkawinan itu tidak dipenuhi maka perkawinan itu

tidak sah.’

Adapun yang termasuk rukun perkawinan, artinya hakikat dari suatu
perkawinan supaya perkawinan itu dapat dilaksanakan ialah:
1. Calon suami

Syarat dari calon suami adalah:®

a. Beragama Islam Syarat dari calon suami
b. Laki-laki

c. Jelas orangnya

d. Dapat memberikan persetujuan

e. Tidak terdapat halangan perkawinan.

2. Calon istri
Syarat dari Calon istri adalah:
a. Tidak ada halangan syar’i yaitu: tidak bersuami, bukan mahram, tidak
dalam sedang iddah.
b. Merdeka, atas kemauan sendiri
c. Jelas orangnya
d. Tidak sedang ihrom haji.

3. Wali nikah

’ Soemeyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang — Undang Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty
1999), 88.
® A. Alhamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Pustaka Armani,1989), 30.
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Syarat dari wali nikah adalah merdeka, sehat berakal dan beragama islam,

baik itu penganut Islam atau bukan seorang wali tidak disyaratkan adil, kecuali

melampaui batas-batas kesopanan yang berat.’

4. Dua orang saksi

Adapun syarat saksi yaitu :

a.

b.

Mukallaf dan dewasa

Muslim, orang yang bukan muslim tidak boleh menjadi saksi
Saksi harus mengerti dan mendegar perkataan ijab kabul.
Adil

Saksi yang hadir minimal dua orang

Pelaksanaan akad nikah akan sah apabila ada dua orang saksi yang

menyaksikan akad nikah tersebut. Nabi Muhammad SAW. Bersabda:

@ P>

gy

N—

Jasiss s,

Artinya: "Nikah itu tidak sah melainkan dengan wali dan dua orang saksi yang

195 10
adil”.

4. Tujuan Pernikahan

Tujuan nikah pada umumnya bergantung pada masing-masing individu

yang akan melakukanya, karena lebih bersifat subyektif. Namun demikian ada

juga tujuan umum yang memang diinginkan oleh semua orang yang akan

° Ibid, 33

' Sayid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 6, ( Bandung: Alma’arif, 1990), 79



23

melakukan pernikahan, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan
lahir dan batin menuju kebahagiaan dan kesejahteraan dunia akhirat."’

Sabda Nabi Muhammad saw:

Artinya:

“Wanita itu lazimnya dinikahi karena empat hal : karena hartanya

keturunanya karena kecantikanya, karena agamanya, maka pilihlah

wanita karena agamanya(jika tidak) maka binasalah engkau’'?

Menurut Amir Syarifudin tujuan dan hikmah perkawinan diantaranya sebagai

berikut:"?

1. Untuk mendapatkan anak keturunan bagi melanjutkan generasi yang akan
dating. Hal ini terkihat dari surat An- Nisa ayat 1:
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Artinya:

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain. dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu.”

" Slamet Abidin dan Aminudin, Figih Munakahat (Bandung : CV Pustaka Setia 1999), 12
2 Amir Syariffudin, Garis- Garis Besar Figih, ( Bogor : Kencana, 2003), 82.
13 .

Ibid, 22.
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2. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup dan
rasa kasih saying. Hal ini terlihat dari firman Allah dalam surat Ar-Rum

ayat 21:
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Artinya:
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”
Tajdidun Nikah
. Pengertian Tajdidun Nikah
Agar lebih jelas dalam memahami pengertian fajdidun nikah maka perlu
mendapatkan penjelalasan yang cukup tentang definisi tajdidun nikah yang
populer dimasyarakat.
Kata tajdid dalam bahasa arab adalah bentuk masdar dari kata “ Jadda
yujaddu tajdidan. Kata- kata itu berasal dari fiil al- Madhi jaddada yang
bermakna dasar memperbarui.'* Menurut Abu Baiquni dan Arni Fauziana,

memberikan definisi tentang 7ajdidun adalah memperbarui, yang dimaksud ialah

memperbarui atau menghidupkan kembali nilai- nilai keagamaan sesuai dengan

* Ali maksum dan Zainal Abidin Munawwir, A/- Munawwir (Surabaya : Pustaka Progressif,
1997), 173.
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Al- Quran dan Sunnah Rasul(hadis), setelah mengalami pergeseran nilai ajaran
karena khufarat dan bid’ah dilingkungan umat Islam."

Dari definisi diatas dapat dirumuskan bahwa pengertian tajdidun nikah
adalah memperbarui ikatan yang dilakukan oleh pasangan suami istri dalam
upaya untuk menjaga unsur kehati-hatian untuk membina keluaraga yang
harmonis.

. Tajdidun nikah menurut Ulama

Hadist Salamah, beliau berkata :

B sty o &8 A8 WAL § ) I 5500 &2 Ay ale 1 o 230 GG
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Artinya:
“Kami melakukan bai’at kepada Nabi SAW di bawah pohon kayu.
Ketika itu, Nabi SAW menanyakan kepadaku : “Ya Salamah, apakah
kamu tidak melakukan bai’at? Aku menjawab : “Ya Rasulullah, aku
sudah melakukan bai’at pada waktu pertama (sebelum ini).” Nabi SAW
berkata : “Sekarang kali kedua.” (H.R Bukhari)'®
Dalam hadits ini diceritakan bahwa Salamah sudah pernah melakukan bai’at
kepada Nabi SAW, namun beliau tetap menganjurkan Salamah melakukan sekali
lagi bersama-sama dengan para sahabat lain dengan tujuan menguatkan bai’at
Salamah yang pertama sebagaimana disebutkan oleh al-Muhallab. Karena itu,
bai’at Salamah kali kedua ini tentunya tidak membatalkan bai’atnya yang

pertama. 7ajdid nikah dapat digiyaskan kepada tindakan Salamah mengulangi

bai’at ini, mengingat keduanya sama-sama merupakan ikatan janji antara pihak-

"> Abu Baiquni dan Arni fauziana, kamus istilah Agama Islam, ( Surabaya : Arloka, 1995), 180.
'® Bukhari, Shahih Bukhari, (Maktabah Syamilah, Juz. IX, No. Hadits : 7208), 98
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pihak. Pendalilian seperti ini telah dikemukakan oleh Ibnu Munir sebagaimana
disebutkan oleh Ibnu Hajar al-Asqalany dalam Fathul Barri. Ibnu Munir berkata :
“Dipahami dari hadits ini (hadits di atas) bahwa mengulangi lafazh akad nikah dan
akad lainnya tidaklah menjadi fasakh bagi akad pertama, ini berbeda dengan
pendapat ulama Syafi’iyah yang berpendapat demikian (mengakibatkan fasakh).”

Mengomentari pernyataan Ibnu Munir yang mengatakan bahwa ulama Syafi’iyah
berpendapat mengulangi akad nikah dan akad lainnya dapat mengakibatkan
fasakh akad pertama, lbnu Hajar al-Asgalany mengatakan :

“Aku mengatakan : “Yang shahih di sisi ulama Syafi’iyah adalah mengulangi
akad nikah atau akad lainnya tidak mengakibatkan fasakh akad pertama,
sebagaimana pendapat jumhur ulama. 1
. Faktor terjadinya tajdidun nikah
Pelaksanaan tajdidun nikah ini merupakan kepercayaan individu
masyarakat yang menginginkan rumahtangganya lebih harmonis dan tidak ada
kendala, faktor yang mempengaruhi terjadinya tajdidun nikah didalam
masyarakat secara umum sebagai berikut:'®
a. [Ihtiyati (berhati- hati )
Masyarakat mempunyai keperyacayaan bahwasanya dalam mengarungi rumah
tangganya setiap manusia memiliki kesalahan dahn mungkin saja terjadinya
pertengkaran yang tidak disengaja menyebut kata- kata talag dan mereka
tidak menyadari hal tersebut dengan demikian demi menjaga tali
perkawinanya maka sebagian masyarakat melakukan tajdidun nikah sebgai

bentuk kehati-hatian dalam perkawinannya.

' Ibnu Hajar al-Asgalany, Fathul Barri, Maktabah Syamilah, Juz. X111, Hal. 199
'® Anggaraini, Analisis hukum Islam terhadap tajdid nikah di Desa Pandean Banjar Kemanten
Kecamatan Sidoarjo (Skripsi--UIN Surabaya, 2014)
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b. Tajammul (memperindah)"’
Kepercayaan masyarakat dengan pelaksananan tajdidun nikah yakni apat
menambah keberkahan pada perkawnannya, menjadikan keluarga lebih
harmonis
c. Adat (kebiasaaan)
Dalam adat jawa memiliki kearifan dalam menyikapai suatu problem
termasuk dalam perkwinan kebiasaan dan kepercayaan masyakatat masih
kental dengan upacaya adat istiadat sebgai contoh dengan perhitungan weton
antara calon mempelai, dalam praktiknya ada beberapa hari akad perkawinan
yyang disebabkan oleh hitungan weton dalam kepercayaan mereka kurang
baik dan mengharuskan adanya tajdidun nikah
4. Hukum 7Tazjdidun Nikah
Untuk menngetahui hukum tajdidun nikah tidak terlepas dari prinsip halal
dan haram dalam Islam, yakni terbagi menjadi tiga bagian dalam masalah Adat,
Muamalat dan Ibadah. Ada kaidah-kaidah figih yang berbeda diantara ketiga hal
tersebut antara lain:*
a. Adat
Kaidahnya menyataka bahwa “Dalam persoalan adat pada prinsipnya segala

sesuatu itu boleh untuk dikerjakan, kecuali yang memang telah diharamkan

b. Mu’amalat

' http/hakamabbas.blogspot. co.id/2014/02/faktor-terjadinya-tajdidun.html?m=1, diakses pada
tanggal 27 Maret 2017, 07:12
%% Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah Ilmu Figih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 20.
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Dalam Mu’amalat berlaku kaidah bahwa “ Asal segala sesuatu itu adalah
halal. Tidak ada yang haram kecuali jika ada nash (dalil) yang shoheh (tidak
cacat periwayatanya) dan sharih (jelas maknanya) dari pemilik syariat (Allah

SWT) yang mengharamkannya”

c. Ibadah

“ Suatu ibadah tidak disyariatkan kecuali disyariatkan oleh Allah”

Sedangkan hukum asal Ibadah dinyatakan bahwa hukum asal dalam masalah

ibadah adalah tauqif yakni mengikuti ketentuan dan tata cara yang telah

ditentukan oleh syariat. Karena itu tidak dibenarkan beribadah kepada Allah
kecuali dengan peribadatan yang telah disyariatkan oleh Allah dalam Kitab-

Nya dan melalui penjelasan Rasul-Nya, Muhammad SAW. Hal ini karena

Ibadah adalah hak murni Allah yang Ia tuntut dari hamba-Nya berdasarkan

sifat Rububiyah-Nya terhadap mereka. Tata cara, sifat, dan ber-taqorub

(melakukan pendekatan diri kepada Allah) dengan Ibadah hanya boleh

dilakukan dengan cara yang telah disyariatkan dan diizinkan-Nya.

Karena itulah dalam masalah Ibadah kita tidak boleh membuat tata cara yang
baru, melainkan harus sesuai dengan tuntunan dari Allah dan Rasul-Nya. Dari
ketiga kaidah tersebut itulah kita akan menetukan, apakah pelaksanaan tajdidun
nikah itu halal atau haram. Sebelum menentukan halal atau haram perbuatan
tajdidun nikah maka kita harus pahami terlebih dahulu, termasuk dari katageori
apakah tajdidun nikah tersebut. Apakah masuk wilayah, Adat, Mu’amalat

ataukah Ibadah. Karena itu penting untuk dikaji satu persatu diantara ke-tiga
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persoalan tersebut, agar kita dapat menentukan dengan benar dan tepat mengenai
hukum melaksanakan tajdidun nikah itu sendiri yaitu sebagai berikut:
1) Pelaksanaan tajdidun nikah dari kaca mata Ibadah.

Untuk melaksanakan Ibadah harus ada perintah “karena masalah Ibadah itu
semata-mata urusan agama yang tidak ditetapkan melainkan dari jalan
wahyu”. Atau dalam bahasa lain sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Taimiyah
bahwa “Ibadah yang diwajibkan dan dicintai Allah tidak dapat ditunaikan
kecuali dengan syariat”.

Adapun masalah pernikahan adalah bagian dari ibadah, sebab didalamnya
ada perintah ada larangan serta ada tata cara, syarat dan rukun didalam
melaksanakan perkawinan. Sedangkan istilah tajdidun nikah atau Pembaharuan
Nikah didalam ajaran Islam tidak dikenal dan tidak pernah ada perintah
ataupun petunjuk dari Allah maupun Rasul-Nya, mengenai pelaksanaan
tajdidun nikah. Untuk mengatasi persoalan didalam rumah tangga, apabila
suami istri sudah tidak dapat disatukan kembali, Islam telah memberikan satu
jalan keluar yang terbaik yaitu melalui jalan Talak apabila ingin berpisah dari
pasangannya dan Rujuk apabila ingin kembali. Bagaimana pula tata cara
seseorang dapat melakukan Talak dan Rujuk, itupun didalam ajaran Islam telah
diatur dengan sangat sempurna. Dan kita umat Islam tidak dibenarkan
membuat aturan dan tata cara tersendiri.

Maka sesuai dengan kaidah figih dan hukum asal Ibadah sebagaimana
tersebut diatas dapat dipastikan bahwa hukum melaksanakan tajdidun nikah

atau pembaharuan nikah ditinjau dari kaca mata Ibadah adalah Haram. Dan
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termasuk perbuatan yang mengada-ngada serta membuat tata cara baru dalam
masalah ibadah, yang jelas-jelas dilarang oleh Rasulullah SAW. Sebagaimana

sabda Rasulullah : 2!
355 & GGG Ba2T s

Artinya :

“Barangsiapa yang membuat cara baru dalam urusan Kami, dengan
sesuatu yang tidak ada contohnya, maka dia tertolak™

2). Pelaksanaan tajdidun nikah dari kaca mata Adat dan Mu’amalat

Adapun mengenai adat dan Mu’amalat, berlaku kaidah figih bahwa
asal segala sesuatu adalah boleh kecuali ada nash yang melarangnya. Karena
sumber masalah Adat dan Mu’amalat bukan dari Syar’i , tetapi justru manusia
itu sendiri yang menimbulkan dan mengadakan.”* Syar’i dalam hal ini
tugasnya adalah untuk membetulkan dan meluruskan, mendidik dan mengakui
kecuali dalam beberapa hal yang memang akan membawa kerusakan dan
madorot.

Sebagaimana disampaikan oleh Ibnu Taymiyah bahwa “ Adat Istiadat
itu adalah sesuatu yang biasa dilakukan oleh masyarakat dalam urusan dunia
yang mereka butuhkan. Prinsip dasar hukumnya adalah tidak ada larangan.
Tidak ada larangan padanya kecuali apa-apa yang dilarang Allah Swt.
Demikian itu karena, perintah dan larangan adalah kewenangan syariat Allah

SWT”.

*! Bukhari, Shahih Bukhari, (Maktabah Syamilah, Juz.L), 11
?2 Abdul Mujib, Kaidah Ilmu Figih (Jakarta: Kalam Mulia, 2001),132.
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Dari beberapa keterangan diatas bahwa hukum tajdidun nikah atau

(13

dalam bahasa adat yakni “ nganyari kawin” lebih condong kepada tradisi
masyarakat yang membudaya secara turun menurun untuk melaksanakan
tajdidun nikah. Pelaksanaan tajdidun nikah ini dalam rangka agar menjaga
keharmonisan bahtera rumahtangga mereka dan sebagai bentuk kehati-hatian.
Karena itulah untuk menetukan hukum melaksanakan tajdidun nikah sebagai

suatu tradisi juga harus melihat maksud dan tujuan dilaksanakannya tajd?dun

nikah.

Tajdid Al-nikah merupakan tindakan sebagai lambang membuat
kenyaman hati dan 7ikAtiati (kehati-hatian) yang diperintah dalam agama

sebagaimana kandungan sabda Nabi Muhammad SAW:
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Artinya:

“Yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Dan diantara kedunaya
terdapat hal musyabihat/ samar-samar, yang tidak diketahui oleh
kebanyakan manusia. Maka barang siapa yang menjaga hal-hal
musyabihat maka ia telah membersihkan agama dan kehormatannya.
(H.R Bukhari).”

Menurut Ibnu Munir, beliau memberikan suatu hukum dari tajdidun
nikah adalah boleh, karena mengulangi lafad akad nikah dalam nikah yang kedua

tidak merusak pada akad yang pertama. Kemudian dikuatkan oleh argument

*Bukhari, Shahih Bukhari, (Maktabah Syamilah, Juz.I, No. Hadits 52), 20.
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Ahmad bin Ali bin Hajar Al-Asqolani, Menyatakan bahwa menurut jumhur
ulama bahwa tajdidun nikah tidak merusak akad yang pertama. Dan beliau juga
menambahi perkataan bahwa yang shohih disisi ulama Syafi’iyah adalah
mengulangi akad nikah atau akad lainya tidak mengakibatkan fasahk akad

petama, sebagaimana pendapat jumhur ulama.**

Akan tetapi ada juga ulama Syafiiyah yang berpendapat bahwa tajd?dun
nikah dapat membatalkan nikah sebelumnya antara lain Yusuf Al-Ardabili al-
Syafii, ulama terkemuka mazhab Syafi sebagaimana perkataan beliau dalam

kitabnya Al-anwar li A’mal sebagai berikut:

“Jika seorang suami memperbarui nikah kepada istrinya, maka wajib memberi
mahar lain, karena ia mengakui perceraian dan memperbarui nikah termasuk
mengurangi hitungan talak kalau dilakukan sampai tiga kali maka diperlukan

muhallil”.®

Menurut A. Masduki Machfudh adalah boleh dan tidak merusak pada
akad yang terjadi, karena memperbarui akad itu hanya sekedar keindahan ( Al-
tajammul) atau berhati-hati. Hal ini juga diungkapkan oleh A.Qusyairi Ismail,
bahwa hukum asal memperbarui akad nikah itu boleh karena bertujuan hati-hati,
agar terhindar dari hal yang tidak diinginkan atau bertujuan tajammul (upaya

menaikkan prestise/ menjaga gengsi).”

** Ahmad bin Ali bin Hajar al-asqolani, Fathul Barri Juz XIII (Sarah Shohi Bukhori, Darul Fikri
1780),199

* Yusuf al-ardabili al-syafii, Al-anwar,juz II, (Dar al-dhiya’),441

*® Masduki Machfudh, Bahstuln Masa’il diniyah, ( Malang: PPSH, 2000), 25



33

Dari keterangan di ata bisa dsimpulkani bahwa hukum tajdidun nikah
diperbolehkan dengan tujuan untuk memperindah dan sebagai unsur kehati-

hatian dengan syarat atas persetujuan suka rela antara kedua belah pihak.

Hitungan Weton dalam Perkawinan
. Sejarah Singkat Kalender Jawa

Orang jawa telah mengenal Islam sejak zaman prahistori srat Ramayana
yang berasal dari abad ke 9, menunjukkan bahwa orang jawa kuno telah memeluk
agama hindu dan buda. Kedua agama tersebut sangat mewarnai dan menjadi jiwa

bagi orang jawa secara menyeluruh hingga abad ke 15

Pada akhir abad ke 15 terjadi gelombang pengislaman secara besar-
besaran di Jawa, yakni prabu Brawijaya V, raja yang diakui sebagai raja terakhir
Raja Majapahit, masuk Agama Islam atas bimbingan sunan Kalijaga. Prinsip
agenging aji membuat rakyat Jawa mengikuti apa keyakinan dan Agama
Rajanya. Apalagi kemudian disusul berdirinya Demak sebagai kerajaan yang

menggunakan Kitab suci Algran sebagai undang-undang kerajaaan.

Agama Islam telah mengubah wajah dan kiblat orang Jawa namun
kuatnya tradisi Jawa membuat [slam mau tak mau harus berakulturasi. Akhirnya
wujud akulkturasi tersebut menjadi ajaran khas jawa.”” Termasuk salah satu dari
tradisi masyarakat yang tinggal dipulau Jawa, khususnya Jawa Tengah dan Jawa
Timur juga mengenal kalender Jawa yang khas. Kelender khas ini dinamakan

kalender Jawa sampai sekarang Jawa masih banyak dipakai. Kelender Jawa dapat

” M. heriwijaya, Islam Kejawen,( Yogyakarta : perpustakaan nasional Ri: catalog dalam terbitan,
20006), 1-2.
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ditemukian dengan mudah, misalnya dalam kalender harian yang diganti setiap
makhir tahunnya. Kalender Jawa diperkirakan mulai dipakai sekitar tahun 78
masehi, yang mendasarkan pada peredaran dua benda kosmik raksasa, yakni
bulan dan matahari. Jadi kalender Jawa disusun berdasarkan perpaduan antara

peredaran bulan dan peredaran matahari.
. Kalender Jawa

Kalender Jawa memiliki 12 bulan yang namanya ialah Suro, sapar, Mulud,
Rabingulakir, Jumadilawal, Jumadilakir, Rajab, Ruwah, Puasa, Sawal, hapir serta
Besar. Setiap bula dalam kelender jawa memiliki hari yang berlainan jumlahnya.

Jumlah hari masing- masing bulan terlampir pada tabel berikut:**

Urutan | Nama bulan Jumlah hari
1 Suro 30 hari
2 Sapar 29 hari
3 Mulud 30 hari
4 Rabingulakir 29 hari
5 Jumadilawal 30 hari
6 Jumadilakir, 29 hari
7 Rajab, 30 hari
8 Ruwah 29 hari
9 Puasa 30 hari

%® Suroso aji pamungkas, Horoskop jawa, Yogyakarta: Narasi, 2009), 3-5.
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10 Sawal 29 hari
11 Hapir 30 hari
12 Besar 29 hari

Selain pembagian waktu dalam hitungan bulan, kalender jawa juga mengenal
empat macam pembagian waktu dengan patokan pertihungan yang lain yakni
windu, wuku, pranoto ,wongso atau mangsa dan hari pasar. Rincian pembagian

waktunya sebagai berikut:

1. Windu yang terdiri dari 8 tahun

2. Wuku yang terdiri 30 pilihan

3. Pranoto mongso atau mamgsa yang terdiri dari 12 pilihan

4. Hari pasar yang terdiri 5 pilihan
Setiap tahun dalam windu mempunyai nama yakni, alip, ehe, jimawal, Je,
Dal, Be, Wawu dan Jimakir urutan dari tahun dalam satu windu tertera pada

tebel berikut:>’

Urutan tahun Nama
Pertama Alip
Kedua Ehe
Ketiga Jimawal
Keempaat Je
Kelima Dal

* Ibid, 6.



Keenam Be

Ketujuh Wawu

Kedelapan Jimakir

Kemudian neptu hari, pekan bulan dan tahun dalam jawa:*

Neptu hari dan pekan

Hari Pasaran
Ahad =5 Legi=5
Senin = 4 Pahing =9
Selasa =3 Pon=7
Rabu=7 Wage =4
Kamis =8 Kliwon= 8
Jumat =6
Sabtu =9

Neptu bulan
Nama bulan Neptu
Suro 7
Sapar 2

*® Raden soemodidjojo, Kitab Primbon Bentaljemur Adamakna ( Yogyakarta : CV Buana Raya,
1994), 7.
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Mulud
Rabingulakir
Jumadilawal
Jumadilakir
Rajab
Ruwah
Puasa
Sawal
Dulkaidah
Besar
Neptu tahun
Nama Neptu
Alip 1
Ehe 5
Jimawal 3
Je 7
Dal 4
Be 2
Wawu 6
Jimakir 3
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3. Perhitungan Weton Jawa dan Penetapan Akad Nikah

Dalam adat masyarakat sebelum melaksanakan akad perkawinan yakni dengan

tradisi perhitungan weton sesuai dengan hari kelahiran dari kedua mempelai,

kemudian neptu hari dan pekan (pasaran) dari kelahiran calon suami istri masing-

masing dijumlahkan, hasilnya dibagi 9 dan dicatat berapa sisa dari calon suamai

dan beberapa dari calon istri. Berikut perhitungan untuk perkawinan

sesuai

dengan neptu dan pekan dari masing- masing calon mempelai.”!

ldan1 |yakni berarti baik, | 4 dan4 | Sering sakit
saling mencintai
1 dan2 | Baik 4 dan 5 | Banyak mengalami godaan
l1dan3 | kuat tetapi rejekinya |4 dan 6 | Banyak rejeki
jauh
1 dan4 | banyak celakanya 4 dan7 | Melarat
ldan5 | Bercerai 4 dan 8 | Mengalamai banyak rintangan
I dan 6 | Sulit kehidupan 4 dan 9 | Salah satu kalah
1 dan7 | Banyak musuh Sdan5 | Mengalami keberuntungan
terus menerus
1 dan 8 | Sengsara 5dan 6 | Murah rejeki
1 dan 9 Tempat berlindung 5dan7 | Mata pencaharianya tetap
terus ada
2dan2 | Selamat, rejeki banyak |5 dan8 | Mengalami banyak rintangan

*Ibid, 12
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2dan3 | Salah satu meninggal | 5 dan 9 | Murah rejeki
terlebih dahulu
2dan4 | Banyak mengalami | 6 dan 6 | Banyak celaka
godaan
2dan5 | Banyak celaka 6 dan 7 | Rukun damai/ tentram
2dan 6 | Cepat menjadi kaya 6 dan 8 | Banyak musuh
2dan7 | Banyak anak yang mati | 6 dan 9 | Sengsara
2dan 8 | Murah rejeki 7dan 7 | Terhukum oleh isterinya
2dan9 | Banyak rejeki 7dan 8 | Terhalang karena dirinya
sendiri
3dan3 | Melarat 7dan 9 | Perjodohanya kekal
3dan4 | Banyak celakanya 8 dan 8 | Dicintai oleh orang lain
3dan5 | Cepat bercerai 8 dan 9 | Banyak celakanya
3dan 6 | Mendapat anugrah 9dan9 | Susah rejeki
3dan7 | Banyak celakanya
3dan8 | Salah satu meninggal
dahulu
3dan9 | Banyak rejeki
Contoh

Diumpamakan kelahiran suami hari jumat Kliwonn neptu hari dan pekan

(pasaran) adalah 6 dan 8. Jika hasil penjumlahanya itu dibagi 9 maka sisanya

adalah 5. Dan isteri diumpamakan kelahiran Jumat Pahing, maka neptu hari dan



40

pekan(pasaran) adalah 6 dan 9. Jika dijumlahkan dan dibagi 9 maka akan bersisa
6. Sisa keduanya adalah 5 dan 6 yang jatuh pada : Murah rejeki, itu pertanda
baik.** Begitu dan seterusnya ketika menggunakan perhitungan weton dalam
perkawinan untuk melaksanakan akad perkawinan antara calon suami dan istri
sebagai tradisi masyarakat Jawa. Setelah menghitung hari lahir kemudian
menentukn hari pelaksanaan untuk hari akad nikah dengan rumusan sebagai

berikut:

Hari Selasa Wage 2- 2 I- 2 — carukan hari Senin
Rabu Kliwon 2 1 — 12 2 7 carukan hari Rabu
Kamis Legi —2 4 1 —4 2 carukan hari Selasa
Jumag Pahing 2 7 2 1 — 1 2 carukan hari Jumat
Sabtu Kliwon 6 1 4 1 —2 2 carukan hari Minggu
Minggu Wage 1 3 - -4 1 - carukan hari Senin
Senin Kliwon 1 1 —5 1 — 4 carukan hari Jumat
Selasa Legi 4 1 — 12 - - carukan hari Selasa
Rabo Pahing 1 —22 6 14 carukan hari Rabu
Kamis Pon 72 1 — 1 2 2 carukan hari Kamis

Jumat Wage 4 - - 4 1 — 1 carukan hari Minggu

2 Ibid 13
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Sabtu Kliwon 2 7 1 4 1 — 2 carukan hari Senin
Ahad Legi — 1 4 - - 4 1 carukan hari Selasa
Senin Pahing 1 —4 2 — 2 4 carukan hari Sabtu
Selasa Pon 1 — 1 4 - - 4 carukan hari Rabu
Rebo Wage 4 1 1 —4 1 — carukan hari Sabtu
Kamis Pahing 4 1 —2 2 6 1 carukan hari Jumat
Jumat Legi 1 —4 1 1 —4 carukan hari Senin
Sabtu Pahing — 4 1 — 2 8 3 carukan hari Selasa
Ahad Pon 1 —5 1 — 4 1 carukan hari Kamis
Senin Wage 1 — 1 2 - - 4 carukan hari Senin
Selasa Kliwon 1 1 —4 1 — 4 carukan hari Jumat
Rabo Legi—4 1 15 1 carukan hari Minggu
Kamis Pahing 1 4 1 —2 2 7 carukan hari Sabtu
Jumat Pon 2 — 2 4 1 - 4 carukan hari Rabu
Sabtu Wage 4 2 — 2 4 1 - carukan hari Kamis
Ahad Kliwon 2 4 1 4 1 — 2 carukan hari Sabtu

Senin Legi 1 — 1 2 - - 4 carukan hari Senin
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Selasa Pahing 4 1 1 — 5 1 — carukan hari Sabtu
Rabo Pon 1 —2 24 1 4 carukan hari Selasa
Kamis Wage 1 —4 1 1 — 5 carukan hari Senin
Jumat Kliwon 14 1 —2 2 4 carukan hari Kamis
Sabtu Legi4 14 1—22 carukan hari Jumat
Ahad Pahing 2 4 1 4 1 — 2 carukan hari Sabtu
Senin Pon 1 —4 1 —4 1 carukan hari Kamis

Keterangan caruk’an (a) tanda kecil diatas, caru’an merupakan hari yang tidak
boleh dipakai dalam pelaksanaan akad nikah dan tanda (-) merupakan hari yang
tidak boleh digunakan hitungan dimulai dari jumat ( 2 —2 1 - 2 -) hari pertama
adalah angka 2.*’ Proses pertitungan dimulai dari hari kelahiran masing- masing

mempelai kemudian digabungkan antara calon mempelai.

Hukum Islam (Urf)
. Pengertian Urf

Secara umum, adat dapat dipahami sebagai tradisi lokal (local custom) yang
mengatur interaksi masyarakat. Dalam ensiklopedi disebutkan bahwa adat adalah
“kebiasaan” atau “tradisi” masyarakat yang telah dilakukan berulang kali secara

turun temurun. Kata “adat” di sini lazim dipakai tanpa membedakan mana yang

* Sadrim, Catatan sesepuh desa tetang pitungan weton
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mempunyai sanksi, seperti “hukum adat”, dan mana yang tidak mempunyai
sanksi, seperti disebut sebagai sebuah tradisi.**

Dilihat dari segi bahasa kata Urf berasal dari bahasa Arab, masdar dari

kata b} O J-’U Co& sering diartikan sesuatu yang dikenal. Adapun kata adat juga

berasal dari bahasa Arab yang mengandung arti pengulangan suatu peristiwa
tetapi terlepas dari penilaian baik dan buruknya (netral). Adapun kata Urflebih
cenderung kepada kualitas (baik buruknya) sehingga tidak ada perbedaan prinsip
antara adat dan ‘urf, karena keduanya sama-sama mengacu kepada peristiwa
yang berulang kali dilakukan schingga diakui dan dikenal orang.’> Menurut
istilah ahli syarak, secara umum tidak ada perbedaan antara Urf'dan Adat, dua
kata tersebut adalah sinonim yang berarti Urfbisa disebut juga dengan Adat.*

Adapun yang dikehendaki dengan kata Adat dalam karya ilmiah ini adalah
Adat yang tidak mempunyai sanksi yang disebut dengan tradisi. Kata Urfjuga
mempunyai arti suatu keadaan, ucapan, perbuatan, atau ketentuan yang telah
dikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk melaksanakannya atau
meninggalkannya.’’

Dari segi terminilogi, kata Urf mengandung makna sesuatu yang menjadi
kebiasaan manusia, dan mereka mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan
yang populer di antara mereka, ataupun suatu kata yang biasa mereka kenal

dengan pengertian tertentu, bukan dalam pengertian etimologi, dan ketika

* Ensiklopedi Islam, Jilid I, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 1999), 21.

* Sapiudin Shidiq, Ushul Fikih, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 98

% Abdul Wahhab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1993), 134.

*’ Rachmat Syafe’i, Zlmu Ushul Figih, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 128.
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mendengar kata itu, mereka tidak memahaminya dalam pengertian lain.*® Dalam
kajian Usul ikih, ‘ Urf'adalah suatu kebiasaan masyarakat yang sangat dipatuhi
dalam kehidupan mereka sehingga mereka merasa tentram. Kebiasaan yang telah
berlangsung lama itu dapat berupa ucapan dan perbuatan, baik yang bersifat
khusus maupun yang bersifat umum. Dalam konteks ini, istilah ‘urf sama dan
semakna dengan istilah al-‘adah (adat istiadat).”

. Macam-Macam ‘Urf

Macam-macam ‘urf ditinjau dari berbagai aspeknya dapat dibagi menjadi:
a. Dari segi obyeknya Urf(adat istiadat)*’

1. Al-‘urf al-lafzi adalah sebuah adat atau kebiasaan masyarakat dalam
mempergunakan ungkapan tertentu dalam meredaksikan sesuatu, sehingga
makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam fikiran
masyarakat

2. Al-‘urf al-‘amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan
perbuatan biasa atau muamalah keperdataan, yang dimaksud dengan
“perbuatan biasa” adalah perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan
mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain.

b. Dari segi cakupannya, ‘wrf dibagi dua, yaitu al-‘urf al-‘amm (adat yang
bersifat umum) dan a/- ‘urf al-khas (adat yang bersifat khusus)

1. Al-‘urf al-‘amm yaitu kebiasaan yang bersifat umum dan berlaku bagi

sebagian besar masyarakat dalam berbagai wilayah yang luas.*'

** Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah, 2011), 209.
* Amir Syarifudin, Ushul Fikih, (Jakarta: Zikarul Hakim, 2004), 98
**Nasrun Haroen, Ushul Fikih I (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1997), 139-140.
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2. Al-‘urf al-khas (khusus), ialah kebiasaan yang dilakukan oleh sekelompok
orang di tempat tertentu atau pada waktu tertentu dan tidak berlaku di
sembarang tempat.*

c¢. Dari segi keabsahannya dari pandangan syarak, ‘urf dibagi dua yaitu a/- ‘urf al-
sahih (adat yang dianggap sah) dan al-"urf al-fasid (adat yang dianggap rusak).

1. Al-‘urf al-sahih adalah kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang yang
tidak bertentangan dengan dalil syara’ tiada menghalalkan yang haram dan
tidak membatalkan yang wajib

2. Al-‘urf al-fasid adalah suatu kebiasaan yang telah berjalan dalam
masyarakat, tetapi kebiasaan itu bertentangan dengan ajaran Islam atau
menghalalkan yang haram dan sebaliknya, seperti perbuatan-perbuatan
mungkar yang telah menjadi tradisi pada sebagian masyarakat

3. Kehujjahan ‘ Urf

Para ulama banyak yang sepakat dan menerima ‘urf sebagai dalil dalam
mengistinbathkan hukum, selama ia merupakan ‘urf shahih dan tidak
bertentangan dengan hukum Islam, baik berkaitan dengan ‘urf a/- ‘amm maupun
‘urf al-khas. Dalam pandangan al-Qarawi (w.684 H/ 1258 M), seorang ahli fikih
mazhab Maliki, seorang mujtahid yang hendak menetapkan suatu hukum harus
lebih dahulu memperhatikan kebiasaan yang berlaku di masyarakat setempat
sehingga hukum yang ditetapkannya tidak bertentangan dan menghilangkan

kemaslahatan yang telah berjalan dalam masyarakat tersebut.*’

** Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fikih , (Jakarta: Amzah, 2011), 210.
* Sapiudin Shidiq, Ushul Fikih, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 100.
* Amir Syarifudin, Ushul Fikih , (Jakarta: Zikarul Hakim, 2004), 102.
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*Urf adalah bukan sumber hukum yang berdiri sendiri melainkan harus ada
sandaran atau pendukungnya baik dalam bentuk ijmak maupun maslahat. Seperti
halnya adat yang telah berlaku di kalangan masyarakat berarti telah diterima
secara baik oleh masyarakat itu sendiri. Adat itu bisa diterima oleh orang karena
mengandung kemaslahatan. Masyarakat yang tidak memakai adat berarti tidak
menerima kemaslahatan. Menjadikan ‘urf sebagai landasan penetapan hukum
atau ‘urf sendiri yang ditetapkan sebagai hukum bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan dan kemudahan terhadap kehidupan manusia. Dengan berpijak
pada kemaslahatan ini pula manusia menetapkan segala sesuatu yang mereka
senangi dan mereka kenal. Adat kebiasaan seperti ini telah mengakar dalam suatu
masyarakat sehingga sulit sekali ditinggalkan karena terkait dengan berbagai
kepentingan hidup mereka.**

Sekalipun demikian, tidak semua kebiasaan masyarakat diakui dan diterima
dengan alasan dibutuhkan masyarakat. Suatu kebiasaan baru bisa diterima
apabila tidak bertentangan dengan nas dan ijmak yang sudah jelas terjadi
dikalangan ulama. Suatu kebiasaan dapat diakui oleh agama Islam bila tidak akan
mendatangkan dampak negatif berupa kemudhorotan bagi masyarakatnya

dikemudian hari.

* Ibid., 100.



